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ABSTRAK

PERBANDINGAN PRODUKSI LATEKS TANAMAN KARET
(Hevea brasiliensis Muell. Arg) KLON BPM 1 DAN BPM 24
TAHUN TANAM 2003

Oleh :

Sagita Anggraeni

Karet merupakan salah satu komoditi penting di Indonesia, terutama
kontribusinya sebagai sumber penghasilan utama petani, penyedia lapangan kerja,
penghasil devisa negara, mendukung pembangunan wilayah dan pemerataan
pembangunan. Tujuan kegiatan ini dilakukan ialah untuk mengetahui hasil
produksi lateks yang lebih tinggi antara klon BPM 1 dan BPM 24. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara penyadapan 10 kali dalam sebulan pada tap C di masing-
masing klon. Hasil yang didapatkan pada klon BPM 24 lebih besar dibandingkan
dengan klon BPM 1. Hal ini disebabkan karena percabangan tanaman karet klon
BPM 24 lebih banyak sehingga daun akan lebih banyak, karena jumlah lateks
ditentukan dengan banyaknya daun dan lateks pada klon BPM 24 tidak mudah

prakoaguasi, sedangkan pada klon BPM 1 lateks mudah prakoagulasi.

Kata kunci : Klon BPM 1, BPM 24, penyadapan, produksi lateks, tanaman karet.



